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Abstract 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak hukum perdagangan 

internasional terhadap pertumbuhan ekonomi negara berkembang. Meskipun 
perdagangan internasional diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, 
kenyataannya banyak negara berkembang yang mengalami kesulitan dalam 
memanfaatkan peluang ini secara maksimal. Salah satu penyebab utamanya adalah 
ketidakseimbangan dalam implementasi hukum perdagangan internasional yang lebih 
menguntungkan negara maju. Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang 
mempengaruhi ketidakmampuan negara berkembang untuk memperoleh manfaat 
maksimal dari perdagangan internasional, dengan fokus pada ketergantungan pada 
ekspor komoditas mentah, keterbatasan infrastruktur, serta ketidakmampuan dalam 
mengakses pasar global yang lebih besar. Melalui kajian literatur yang komprehensif, 
penelitian ini juga membahas peran kebijakan perdagangan internasional dalam 
mempengaruhi ekonomi negara berkembang dan menawarkan rekomendasi kebijakan 
untuk menciptakan sistem perdagangan yang lebih adil dan berkelanjutan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa meskipun perdagangan internasional berpotensi 
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, ketidaksetaraan dalam hukum 
perdagangan global menjadi hambatan utama bagi negara berkembang. 

 
Kata Kunci: Hukum Perdagangan Internasional, Pertumbuhan Ekonomi, Negara 
Berkembang.  
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi ekonomi, perdagangan internasional memiliki peran yang 
sangat penting bagi negara-negara di dunia, terutama bagi negara berkembang. Seiring 
dengan liberalisasi perdagangan yang semakin meluas, negara berkembang sering kali 
menghadapi tantangan besar dalam mengelola dampak positif dan negatif dari 
perdagangan internasional. Meskipun diharapkan bahwa perdagangan internasional 
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, kenyataannya banyak negara berkembang 
yang mengalami ketidakstabilan ekonomi, ketimpangan sosial, serta kesulitan dalam 
menciptakan lapangan kerja yang memadai. Ketergantungan terhadap impor barang 
dan layanan juga menjadi masalah besar, yang menyebabkan defisit perdagangan dan 
mengancam keberlanjutan ekonomi dalam jangka panjang. Dalam konteks ini, 
pertanyaan penting yang perlu dijawab adalah sejauh mana hukum perdagangan 
internasional berperan dalam membentuk atau bahkan menghambat pertumbuhan 
ekonomi negara berkembang. 

Berdasarkan kajian literatur, banyak teori yang menyarankan bahwa 
perdagangan internasional dapat memberikan keuntungan ekonomi bagi negara 
berkembang. Teori komparatif oleh David Ricardo, misalnya, menyatakan bahwa 
spesialisasi dalam produksi barang yang memiliki keunggulan komparatif akan 
meningkatkan efisiensi ekonomi dan mendorong pertumbuhan. Namun, banyak 
penelitian yang menunjukkan bahwa kenyataan di lapangan tidak selalu sejalan 
dengan teori ini. Negara berkembang sering kali terjebak dalam ketergantungan pada 
sektor ekspor komoditas mentah, yang rentan terhadap fluktuasi harga internasional. 
Bahkan, beberapa teori yang berbicara tentang manfaat perdagangan bebas justru 
memperlihatkan ketidakmampuan negara-negara berkembang untuk bersaing di 
pasar internasional yang didominasi oleh negara maju. Masalah ini semakin kompleks 
dengan adanya ketidakadilan dalam struktur hukum perdagangan internasional, yang 
tidak selalu memperhatikan kepentingan negara berkembang. Oleh karena itu, 
penelitian ini mencoba untuk menjembatani gap antara teori dan kenyataan yang 
terjadi dalam praktik perdagangan internasional. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana hukum 
perdagangan internasional mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara 
berkembang. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor 
yang mendasari ketidakmampuan negara berkembang dalam meraih keuntungan 
maksimal dari perdagangan internasional. Dengan melakukan kajian mendalam 
terhadap hubungan antara kebijakan perdagangan internasional dan kondisi ekonomi 
negara berkembang, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 
lebih baik mengenai dampak positif dan negatif dari sistem perdagangan internasional 
yang berlaku saat ini. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan 
rekomendasi kebijakan yang dapat memperbaiki posisi tawar negara berkembang 
dalam perdagangan global. 

Berdasarkan fakta-fakta yang telah disampaikan sebelumnya, penulis 
berpendapat bahwa meskipun hukum perdagangan internasional diatur dengan 
prinsip-prinsip yang seharusnya adil, namun implementasi hukum tersebut sering kali 
tidak menguntungkan bagi negara berkembang. Ketidakmampuan negara 
berkembang untuk bersaing di pasar internasional, serta ketergantungan terhadap 
sektor ekspor komoditas mentah, menunjukkan bahwa peraturan dan kebijakan yang 
ada mungkin tidak sepenuhnya mendukung pertumbuhan ekonomi negara 
berkembang. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan, guna 
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memberikan wawasan mengenai bagaimana perubahan dalam hukum dan kebijakan 
perdagangan internasional dapat membantu menciptakan kondisi yang lebih 
menguntungkan bagi negara berkembang dalam menghadapi tantangan globalisasi 
ekonomi. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi nyata bagi perbaikan sistem perdagangan internasional yang lebih adil dan 
bermanfaat bagi negara berkembang. 
 

METODE 
Objek Penelitian 

Objek penelitian ini berfokus pada fenomena perdagangan internasional dan 
dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi negara berkembang. Secara khusus, 
penelitian ini menganalisis bagaimana kebijakan dan hukum perdagangan 
internasional mempengaruhi ekonomi negara-negara berkembang. Dalam konteks ini, 
fenomena yang menjadi perhatian adalah ketidakmampuan negara berkembang untuk 
meraih manfaat maksimal dari perdagangan internasional, meskipun teori ekonomi 
klasik menyarankan bahwa perdagangan seharusnya meningkatkan efisiensi dan 
pertumbuhan. Penelitian ini akan menggali lebih dalam mengenai berbagai kebijakan 
yang diterapkan dalam perdagangan internasional, serta dampak nyata yang 
ditimbulkan, baik dalam bentuk keuntungan maupun tantangan yang dihadapi oleh 
negara-negara berkembang. Fenomena ini sangat relevan untuk diperhatikan, 
mengingat negara berkembang sering kali menghadapi ketidakstabilan ekonomi dan 
kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan pasar global. 
 
Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan, yang berarti 
seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari sumber-sumber tertulis 
yang relevan dengan topik yang dibahas. Jenis data primer yang digunakan berasal dari 
literatur yang membahas tentang dampak hukum perdagangan internasional terhadap 
negara berkembang, seperti buku, jurnal ilmiah, dan artikel-artikel yang terkait 
dengan masalah perdagangan global. Sementara itu, data sekunder mencakup 
informasi tambahan yang mendukung pemahaman lebih lanjut mengenai keseluruhan 
topik penelitian, seperti laporan-laporan internasional, penelitian terdahulu, dan data 
statistik yang memuat informasi mengenai ekonomi negara berkembang, hubungan 
perdagangan internasional, serta teori-teori ekonomi terkait. Dengan mengandalkan 
data dari literatur yang relevan, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana hukum perdagangan 
internasional mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara berkembang. 
 
Teori Dasar dalam Penelitian 

Teori dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori perdagangan 
internasional yang berasal dari beberapa pemikir utama dalam bidang ekonomi. Salah 
satu teori yang digunakan adalah Teori Keunggulan Komparatif yang dipelopori oleh 
David Ricardo pada tahun 1817. Teori ini menyatakan bahwa setiap negara memiliki 
keunggulan dalam memproduksi barang tertentu dengan biaya yang lebih rendah, 
sehingga perdagangan antar negara dapat meningkatkan efisiensi dan kesejahteraan 
global. Namun, meskipun teori ini telah terbukti berlaku dalam banyak kasus, 
kenyataannya negara-negara berkembang sering kali tidak dapat memanfaatkan 
keunggulan komparatif mereka secara optimal karena ketidakadilan dalam struktur 
perdagangan internasional. Selain itu, penelitian ini juga akan mengacu pada teori-
teori seperti teori ketergantungan yang dikembangkan oleh beberapa ekonom seperti 
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Andre Gunder Frank, yang menjelaskan bagaimana negara berkembang sering 
terperangkap dalam ketergantungan terhadap negara maju, sehingga sulit untuk 
tumbuh dan berkembang secara mandiri. Teori-teori ini menjadi dasar dalam 
penelitian untuk menganalisis bagaimana hukum perdagangan internasional 
berdampak pada ekonomi negara berkembang. 
 
Proses Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Proses penelitian ini dimulai dengan tahap pengumpulan data yang dilakukan 
melalui pembacaan dan analisis literatur yang relevan dengan topik penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengumpulan data kepustakaan, 
yang melibatkan studi terhadap buku-buku, artikel-artikel jurnal, makalah, laporan 
penelitian terdahulu, serta publikasi lain yang berkaitan dengan perdagangan 
internasional, hukum perdagangan, dan pertumbuhan ekonomi negara berkembang. 
Sumber-sumber tertulis ini dipilih karena memberikan informasi yang sahih dan 
terkini mengenai topik yang diteliti. Melalui pembacaan dan pemahaman terhadap 
sumber-sumber tersebut, penulis akan mengidentifikasi elemen-elemen penting yang 
berkaitan dengan kebijakan perdagangan internasional dan dampaknya terhadap 
negara berkembang, serta bagaimana hal ini berhubungan dengan teori-teori ekonomi 
yang telah ada. 
 
Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
konten. Teknik ini bertujuan untuk mempelajari dan mengolah data yang terkumpul 
dari berbagai sumber literatur guna mengidentifikasi pola-pola, hubungan-hubungan, 
dan informasi penting yang terkandung dalam teks yang ada. Proses analisis ini 
melibatkan pengkategorian data berdasarkan tema-tema tertentu yang relevan dengan 
topik penelitian, seperti dampak hukum perdagangan internasional terhadap negara 
berkembang, hambatan-hambatan yang dihadapi negara berkembang dalam 
perdagangan global, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
mereka. Dengan menggunakan teknik analisis konten, penelitian ini bertujuan untuk 
menarik kesimpulan yang mendalam mengenai hubungan antara hukum perdagangan 
internasional dan pertumbuhan ekonomi negara berkembang. Analisis ini akan 
membantu mengidentifikasi isu-isu utama yang perlu diperhatikan dalam 
merumuskan kebijakan perdagangan yang lebih menguntungkan bagi negara 
berkembang. 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kajian literatur terkait dengan Hukum Perdagangan Internasional 
menunjukkan bahwa negara-negara berkembang seringkali menghadapi kesulitan 
dalam mengoptimalkan keuntungan yang dapat diperoleh dari sistem perdagangan 
internasional. Salah satu faktor yang diidentifikasi dalam kajian ini adalah 
ketidakseimbangan dalam aturan hukum perdagangan global yang lebih 
menguntungkan negara maju, sehingga menghambat peluang negara berkembang 
untuk berkembang secara ekonomi. Negara-negara maju memiliki pengaruh lebih 
besar dalam menentukan regulasi perdagangan internasional, yang sering kali tidak 
memperhatikan kepentingan negara berkembang. Selain itu, hambatan non-tarif dan 
proteksionisme dalam perdagangan internasional memperburuk posisi tawar negara 
berkembang di pasar global. 

Eksplanasi atas deskripsi di atas menunjukkan bahwa meskipun prinsip dasar 
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perdagangan internasional berlandaskan pada teori keuntungan komparatif yang 
dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, kenyataannya negara berkembang 
sering kali mengalami ketidakadilan dalam penerapan prinsip tersebut. Banyak 
peraturan perdagangan internasional yang dianggap tidak seimbang, di mana negara 
berkembang tidak memiliki cukup sumber daya atau kapasitas untuk memanfaatkan 
peluang yang ada. Selain itu, regulasi yang diterapkan oleh organisasi perdagangan 
internasional, seperti WTO (World Trade Organization), cenderung lebih 
menguntungkan negara-negara maju yang memiliki kekuatan ekonomi dan teknologi 
lebih besar, sementara negara berkembang lebih terjebak dalam sektor ekspor 
komoditas mentah yang rentan terhadap fluktuasi pasar global. 

Relasi antara deskripsi dan eksplanasi data ini dengan realitas yang menjadi 
masalah penelitian sangat jelas, yaitu ketidakmampuan negara berkembang untuk 
memanfaatkan perdagangan internasional sebagai alat untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Ketidaksetaraan dalam hukum perdagangan internasional 
menjadi salah satu faktor utama yang menghambat negara berkembang untuk 
berkembang secara ekonomi. Walaupun teori perdagangan internasional menjelaskan 
bahwa negara dengan keunggulan komparatif dapat meningkatkan pertumbuhan, 
kenyataannya hukum perdagangan internasional justru menciptakan ketimpangan, 
sehingga negara berkembang sering kali tidak mendapatkan keuntungan yang 
seharusnya mereka dapatkan. Hal ini menjadi masalah besar yang perlu diatasi agar 
negara berkembang bisa lebih berdaya saing dalam kancah ekonomi global. 

Kajian literatur mengenai Dampak Hukum Perdagangan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi menunjukkan bahwa meskipun perdagangan internasional 
berpotensi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, dampaknya sering kali tidak 
merata. Negara berkembang yang mengandalkan ekspor barang primer atau 
komoditas mentah seringkali mengalami volatilitas ekonomi yang tinggi akibat 
fluktuasi harga global. Beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa ketergantungan 
pada pasar internasional dapat mengakibatkan ketidakstabilan ekonomi di dalam 
negeri. Misalnya, saat harga komoditas anjlok, negara berkembang yang bergantung 
pada sektor tersebut harus menghadapi dampak yang signifikan terhadap 
perekonomian mereka, termasuk penurunan pendapatan, peningkatan pengangguran, 
dan stagnasi dalam pembangunan infrastruktur. 

Eksplanasi data tersebut menjelaskan bahwa meskipun perdagangan 
internasional dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, kenyataannya negara 
berkembang tidak selalu mendapat keuntungan yang seimbang. Negara berkembang 
cenderung terjebak dalam ketergantungan terhadap ekspor barang-barang dengan 
nilai tambah rendah yang sangat dipengaruhi oleh fluktuasi harga internasional. 
Hukum perdagangan internasional yang berlaku lebih cenderung menguntungkan 
negara maju, yang memiliki kemampuan untuk memproduksi barang dengan 
teknologi tinggi dan daya saing yang lebih kuat. Ketergantungan ini membuat negara 
berkembang lebih rentan terhadap krisis ekonomi global, yang pada gilirannya 
memengaruhi pertumbuhan ekonomi mereka secara keseluruhan. 

Relasi antara deskripsi dan eksplanasi data ini dengan realitas yang menjadi 
masalah penelitian adalah jelas dalam menggambarkan betapa hukum perdagangan 
internasional sering kali tidak memperhatikan kondisi khusus negara berkembang. 
Ketergantungan pada ekspor komoditas mentah yang terpengaruh oleh fluktuasi harga 
global menjadi masalah yang sangat nyata, di mana negara berkembang harus 
menghadapi ketidakstabilan ekonomi yang membatasi potensi mereka untuk tumbuh 
secara berkelanjutan. Oleh karena itu, hukum perdagangan internasional perlu 
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dievaluasi kembali untuk menciptakan mekanisme yang lebih adil dan memperhatikan 
kebutuhan serta tantangan yang dihadapi oleh negara berkembang. 

Kajian literatur terkait dengan Pertumbuhan Ekonomi Negara Berkembang 
menunjukkan bahwa negara berkembang seringkali kesulitan dalam memanfaatkan 
keuntungan dari perdagangan internasional karena berbagai kendala struktural. Selain 
ketergantungan terhadap ekspor komoditas mentah, negara berkembang juga 
menghadapi masalah dalam hal kapasitas teknologi, keterbatasan infrastruktur, serta 
ketidakmampuan dalam memanfaatkan kebijakan perdagangan yang ada. Penelitian 
juga menunjukkan bahwa meskipun beberapa negara berkembang telah mencoba 
mengimplementasikan kebijakan industrialisasi dan diversifikasi ekspor, hasilnya 
masih terbatas karena ketidakmampuan untuk bersaing di pasar global yang semakin 
kompetitif. 

Eksplanasi data ini menunjukkan bahwa meskipun negara berkembang memiliki 
potensi besar untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui perdagangan 
internasional, kendala struktural yang ada sering kali menghambat upaya tersebut. 
Kurangnya infrastruktur yang memadai, keterbatasan dalam pengembangan sektor 
teknologi, dan ketidakmampuan untuk meningkatkan daya saing produk di pasar 
internasional menjadi tantangan besar yang harus dihadapi. Hal ini mengakibatkan 
negara berkembang tidak dapat bersaing secara efektif di pasar global dan, dalam 
banyak kasus, tidak mendapatkan manfaat maksimal dari perdagangan internasional. 

Relasi antara deskripsi dan eksplanasi data ini dengan realitas yang menjadi 
masalah penelitian mencerminkan kenyataan bahwa meskipun perdagangan 
internasional dapat menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi, banyak negara 
berkembang yang tidak dapat sepenuhnya memanfaatkan potensi tersebut. Kendala 
struktural yang ada membuat mereka kesulitan untuk berkompetisi dalam pasar 
internasional, yang mengarah pada pertumbuhan yang stagnan atau bahkan negatif. 
Oleh karena itu, hukum perdagangan internasional perlu ditinjau kembali agar lebih 
mendukung upaya negara berkembang dalam meningkatkan daya saing mereka dan 
memperbaiki kondisi ekonomi mereka secara keseluruhan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun 
perdagangan internasional memiliki potensi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 
negara berkembang, penerapan hukum perdagangan internasional saat ini cenderung 
tidak menguntungkan bagi negara-negara tersebut. Ketidaksetaraan dalam struktur 
hukum perdagangan global, ketergantungan negara berkembang pada ekspor 
komoditas mentah, serta kendala struktural seperti kurangnya infrastruktur dan 
teknologi, menjadi faktor utama yang menghambat kemampuan mereka untuk meraih 
manfaat maksimal dari perdagangan internasional. Oleh karena itu, penting bagi 
kebijakan perdagangan internasional untuk dievaluasi dan disesuaikan agar lebih 
memperhatikan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh negara berkembang, 
guna menciptakan sistem perdagangan yang lebih adil dan mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan. 
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